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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, transliterasi Arab-Latin 

mengacu kepada SKB Menteri Agam RI, Menteri Pendidikan dan Menteri 

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 

1988.1 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 
1 Huzaemah Tahido Yanggo, et al., eds., Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi 

Revisi, (Jakarta: IIQ Press, 2021), h. 47. 
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 Sad S ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض 
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q KI ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ´ Aposrof ء

 Ya Y Ye ي
 

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 Ditulis muta’addidah مٌتَ عَدرٰدَة 

ة   Ditulis ‘iddah عردَّ
 

3. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

كْمَة   Ditulis Hikmah حر



 

x 

زْيةَ  Ditulis Jizyah جر

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali dikendaki lafal aslinya). 

b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karamah al-auliya كَراَمَة الَْْوْلريَاء 

 

c. Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t. 

 Ditulis zakat al-fitr زكاة الفطر 

 

4. Vokal Pendek 

 ََ  Fathah Ditulis A 

رَ   Kasrah Ditulis I 

 َُ  Dhammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1. 
Fathah + alif 

 Ditulis جاهلية 
A 

jahiliyyah 

2. 
Fathah + ya’ mati 

 Ditulis تنسى 
A 

Tansa 

3. 
Kasrah + ya’ mati 

 Ditulis كريم
I 

Karim 

4. 
Dhammah + wawu mati 

 Ditulis فروض 
U 

Furud 

 

 

 



 
 

xi 

 

6. Vokal Rangkap 

1. 
Fathah + ya’ mati 

 Ditulis بينكم 
Ai 

bainakum 

2. 
Fathah + wawu mati 

 Ditulis قول
Au 

Qaul 
 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat اعدت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم
 

8. Kata Sanding Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’an القران 

 Ditulis al-Qiyas القياس 
 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ’Ditulis al-sama السماء

 Ditulis al-syams الشمس
 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis zawi al-furud ذوي الفروض 

 Ditulis ahl al-sunnah أهل السنة 
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ABSTRAK 
 

Adzkia Aulia. NIM 20320058. Judul Skripsi “Peran Orang Tua dalam 

Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional pada Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Islam Tunas Harapan Jakarta”. Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 

2024. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Anak usia dini adalah masa keemasan 

(golden age) yang paling mendasar, di mana dasar-dasar perkembangan 

kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional, konsep diri, seni, moral, dan nilai-

nilai agama yang di bangun, sehingga seluruh potensi pertumbuhan anak dapat 

terpenuhi secara optimal. Anak-anak membutuhkan dukungan yang tepat dari 

orang tua, keluarga, dan orang-orang di sekitarnya karena kemajuan yang 

cepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam 

meningkatkan perkembangan sosial emosional pada anak usia 5-6 tahun di TK 

Islam Tunas Harapan Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

bersifat derkriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta menggunakan teknik analisis data yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam 

meningkatkan perkembangan sosial emosional pada anak usia dini di TK Islam 

Tunas Harapan Jakarta yaitu: Peran orang tua sebagai pendidik, motivator, 

teman, panutan, pengawas, dan konseler, sudah sangat baik dalam 

meningkatkan perkembangan sosial emosional pada anak usia 5-6 tahun. 

Perkembangan sosial emosional merupakan proses yang kompleks dan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, terutama faktor dari sekolah dan keluarga. 

Anak-anak yang diperhatikan oleh orang tuanya maka dapat meningkatkan 

perkembangan sosial emosional anak menjadi baik. 

 

Kata Kunci: Peran orang tua, Perkembangan sosial emosional, Anak usia dini. 

  



 
 

xix 

ABSTRACT 
 

Adzkia Aulia. NIM 20320058. The Title of the Descreption “The Role of 

Parent in Improving Social Emotional Davelopment in Children Aged 5-

6 Years at TK Islam Tunas Harapan Jakarta”. Early Childhood Islamic 

Education Study Program (PIAUD), Faculty of Tarbiyah, Institute of 

Quranic Sciences (IIQ) Jakarta, 2024. 

 

This research is motivated by Early childhood is the most basic golden 

age, where the basics of the development of physical abilities, language, social 

emosional, self concept, art, morals, and religious values are built, so that all 

potential growth of children can be fulfilled optimally. Children need proper 

support from parents, family, and people around them due to rapid progress. 

This study aims to determine the role of parents in improving social 

emotional development in children aged 5-6 years at Tunas Harapan Islamic 

Kindergarten Jakarta. This research uses a descriptive qualitative methode. 

Data collection techniques were carried out trough observation, interviews, and 

documentation, and using data analysis techniques, namely data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. 

The results of this study indicate that the role of parents in improving 

social emotional development in early childhood at Tunas Harapan Islamic 

Kindergarten Jakarta, namely: The role of parents as educators, motivators, 

friends, role models, supervisors, and counselors, is very good in improving 

social emotional development in children aged 5-6 years. Social emotional 

development is a complex process and is influenced by many factors, 

especially factors from school and family. Children who are cared for by their 

parents can improve the child's social emotional development to be good. 

 

Keywords: Role of parents, Social emotional development, Early childhood. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah 

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara keseluruhan atau menekankan 

pada pengembangan kepribadian dan potensi secara maksimal. Pendidikan 

anak usia dini dilakukan pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, 

pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan menciptakan suasana 

lingkungan yang kondusif. Artinya, anak dapat mengeksplorasi pengalaman 

yang diberikan kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman 

belajar yang di peroleh dari lingkungan.1 

Menurut Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa PAUD merupakan satuan upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui stimulasi pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan belajar dan memasuki pendidikan lebih lanjut. Penegasan ini 

mengamanatkan bahwa pendidikan anak usia dini hari dipersiapkan secara 

terencana dan bersifat holistik sebagai landasan anak memasuki pendidikan 

lebih lanjut.2 

Pembangunan pendidikan yang didasarkan pada standar pendidikan 

yang tinggi diperlukan untuk meningkatkan kualitas bangsa, untuk 

meningkatkan taraf hidup mereka, semua anak memerlukan pendidikan 

yang layak. Oleh karena itu, diperlukan organisasi yang mampu 

 
1  Tatik Ariyanti, Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini Bagi Tumbuh Kembang Anak, 

Jurnal Dinamika 8, no. 1 (2016) h. 50. 
2 Nurbiana Dhieni, et al., eds., Panduan Penegerian Satuan Pendidikan Anak Usia Dini, 

(2020), h. 1 
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meningkatkan pendidikan anak dalam pendidikan keluarga. Orang tua tidak 

boleh menganggap bahwa pendidikan keluarga tidak penting karena 

pendidikan keluarga adalah hal yang paling penting bagi anak.1 

Anak usia dini adalah masa keemasan (golden age) yang paling 

mendasar, di mana dasar-dasar perkembangan kemampuan fisik, bahasa, 

sosial emosional, konsep diri, seni, moral, dan nilai-nilai agama yang di 

bangun, sehingga seluruh potensi pertumbuhan anak dapat terpenuhi secara 

optimal. Anak-anak membutuhkan dukungan yang tepat dari orang tua, 

keluarga, dan orang-orang di sekitarnya karena kemajuan yang cepat.2 

Ahmad Susanto mengutip pendapat Bacharuddin Musthafa, anak usia 

dini adalah anak-anak usia satu hingga lima tahun. Batasan psikologi 

perkembangan meliputi masa bayi (infacy atau babyhoof) berusia 0-1 tahun, 

usia dini (early childhood) berusia 1-5 tahun, dan masa kanak-kanak akhir 

(late childhood) 6-12 tahun.3 

Perkembangan emosional yang dimulai pada masa kanak-kanak awal, 

atau masa pembentukan adalah salah satu perkembangan yang harus 

diperhatikan dengan cermat. Pengalaman sosial awal sangat penting karena 

sangat memengaruhi kepribadian anak setelah menjadi orang dewasa.4 

Dalam hal ini, perkembangan sosial emosional adalah suatu perubahan 

progresif organisme. Proses belajar anak-anak usia dini tentang bagaimana 

berinteraksi dengan orang lain berdasarkan aturan sosial mereka yang 

membuat lebih mampu mengendalikan dan mengungkapkan perasaan 

 
1 Efrianus Ruli, Tugas Dan Peran Orang Tua Dalam Mendidk Anak, Jurnal: Edukasi 

Nonformal E-ISSN: 2715-2634 (2020), h. 144 
2 Arif Wijayanto, Peran Orangtua Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak 

Usia Dini, Diklus: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 4, No. 1 (2020), h. 56. 
3 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia dini: Konsep dan Teori, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018), h. 1 
4 Popy Puspita Sari, Sumardi Sumardi, and Sima Mulyadi, Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia Dini, Jurnal Paud Agapedia 4, no. 1 (2020), 

h. 158 
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mereka. Anak-anak memperoleh sosial emosional mereka secara bertahap 

dan melalui proses modeling. Anak-anak usia dini akan meniru dan 

mengikuti proses penguatan dan modeling ini di masa depan.5 

Pada titik tertentu, anak-anak mungkin akan menunjukkan emosi yang 

tidak diharapkan seperti membangkang, ingin menang sendiri, mudah 

marah, dan tidak mau berbagi dengan teman. Orang dewasa sangat penting 

dalam hal ini untuk memberi tahu anak bahwa ini adalah hal yang tidak baik 

dan memberikan contoh positif untuk membantu anak menunjukkan emosi 

yang dapat diterima oleh lingkungannya.6 

Zainal Aqib menyatakan setiap orang mempunyai pola perkembangan 

emosi yang berbeda. Oleh karena itu, emosi anak kecil nampak berbeda dari 

emosi orang dewasa. Ciri khas emosi anak adalah emosinya kuat, emosi 

yang sering tampak, emosi bersifat sementara dan emosi anak dapat 

diketahui melalui perilaku.7 

Interaksi emosional menjadi lebih kompleks saat anak memasuki taman 

kanak-kanak, yaitu pada usia 5-6 tahun anak-anak mulai mengenal 

lingkungan sekolah yang berbeda dari rumah mereka, dan bersosialisasi 

dengan teman dan guru. Perkembangan sosial dan emosional anak 

seharusnya berkembang pada usia ini. Ini ditunjukkan oleh kemampuan 

mereka untuk bermain secara berkelompok, dapat mengetahui aturan, 

 
5 Reni Melda, Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini dalam Perspektif Islam, 

(Skripsi Sarjana, Fakultas Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 

2021), h. 3-4 
6 Fitriani, Analisis Perkembangan Sosial Emosional Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK 

Al-Wasliyah Banda Aceh, (Skripsi Sarjana, Fakultas Pendidikan Univesitas Bina Bangsa 

Getsempena, 2021), h. 3 
7 Septia Ratnasari, Penerapan Metode Bercerita Terhadap Perkembangan Sosial 

Emosional Anak di PAUD Sekar Wangi Kedaton Bandar Lampung, (Skripsi Sarjana, Fakultas 

Pendidikan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), h. 2 
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menyadari pentingnya mengikuti aturan. Bermain bersama juga akan 

menyebabkan konflik antara anak dan temannya.8 

Dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat: 13 

ارنَّ  لرتَ عَارَفُ وْاۚ   لَ  قَ بَاۤىِٕ وَّ شُعُوْبًا  كُمْ  وَجَعَلْنه وَّانُْ ثهى  ذكََرٍ  نْ  مرٰ كُمْ  خَلَقْنه ارنََّّ  النَّاسُ  يَ ُّهَا  اكَْرَمَكُمْ   يٰها

َ عَلريْمٌ خَبريٌْ  ىكُمْۗ ارنَّ اللّهٰ  ١٣ عرنْدَ اللّهٰر اتَْ قه
 “Wahai manusia, sesungguhkan Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhkan yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhkan Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Teliti.” (QS. Al-Hujurat [49]: 13) 
 

Berdasarkan firman Allah SWT tersebut, dapat dipahami bahwa 

berbuat syirik adalah salah satu dosa yang peling besar karena 

menyekutukan Allah berarti menganggap seseorang setara dengan Allah 

dalam hal penciptaan, pemeliharaan, dan penguasaan alam semesta. Dengan 

kata lain, berbuat syirik berarti tidak mengakui keesaan Allah dan tidak 

beribadah hanya kepada-Nya. Anak harus belajar mengenali dirinya sendiri 

dan lingkungannya untuk mengoptimalkan perkembangan sosial emosional 

ini. Misalnya, berinteraksi dengan keluarga dapat membantu anak belajar 

tentang konsep diri mereka sendiri, dan bermain dengan teman sebaya juga 

dapat membantu mereka belajar bersosialisasi.9 

Soetjiningsih menjelaskan bahwa praktik pengasuhan yang dilakukan 

ayah ibu didasarkan pada kebutuhan anak yang mencakup asah, asih, dan 

asuh. Asah merupakan pemberian stimulasi psikososial untuk 

 
8 Nurul Fatimah Susanti, Hubungan Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Dengan 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di TK IT Nurul Islam Yogyakarta, 

(Skripsi Diploma IV, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta 2017), h. 1-

12. 
9 Firdaus Firmansyah, Perkembangan Perkembangan Sosial Emosional Dan Kreativitas 

Anak Usia Dasar,” Al-Ihtirafiah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 1, no. 

2 (2021), h. 130. 
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meningkatkan perkembangan anak dari segi kecerdasan, keterampilan, 

kemandirian, kreativitas, agama, moral, etika, dan kepribadian. Asih 

mencakup bagaimana orang tua memberikan kasih sayang dan kehangatan 

dalam mengasuh anak. Asuh berkaitan dengan bagaimana orang tua 

memenuhi kebutuhan fisik-biomedis anak yang meliputi pemberian asupan 

pangan dan gizi yang seimbang dan mencukupi perawatan kesehatan 

dasar.10 

Keterlibatan orang tua terhadap sosial emosional anak usia dini 

memiliki dampak yang penting pada perkembangan anak. Orang tua harus 

bertindak dengan tenang dan penuh keyakinan diri terhadap apa yang 

mereka lakukan untuk membimbing perkembangan pendidikan, moral dan 

sosial anak mereka, terutama emosinya. Karena itu, akan membekas dalam 

perasaan anak tentang didikan dan keinginan untuk berkembang. 

Pendidikan melalui proses perkembangan kecerdasan untuk memberikan 

fondasi dasar yang lebih penting untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya. 

Dan peran orang tua sangat penting untuk keberhasilan pendidikan anak. 

Setiap anak unik dan berkembang melalui kreativitas dan imajinasi mereka 

sendiri, setiap kali anak membutuhkan bantuan orang tua, orang tua 

memberikan dorongan dan motivasi.11 

Oleh karena itu, jelas bahwa orang tua memiliki peran dan tanggung 

jawab besar terhadap anak-anaknya, termasuk memberi nafkah, mendidik, 

mengasuh, memelihara mereka untuk mempersiapkan dan mewujudkan 

kebahagiaan hidup mereka di masa depan. Dengan kata lain, orang tua 

 
10 Meilita Kusramadhanty, Dwi Hastuti, and Tin Herawati., Temperamen Dan Praktik 

Pengasuhan Orang Tua Menentukan Perkembangan Sosial Emosi Anak Usia Prasekolah, 

Persona: Jurnal Psikologi Indonesia  8, no. 2  (2019), h. 261 
11 Siti Haniyah, Peran Orang Tua Dalam Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-

6 Tahun Di Ra Miftahul Huda Kecamatan Karangploso, (Skripsi Sarjana, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang, 2021), h. 2 



6 
 

 

biasanya merasa bertanggung jawab atas segalanya tentang kelangsungan 

hidup anak-anaknya, termasuk pendidikan.12 

Menurut Zakiah Darajat, orang tua adalah pendidikan pertama dan 

paling utama untuk anak, sebab melalui orang tua, anak pertama kali 

memperoleh pendidikan. Dengan begitu, tatanan pendidikan pertama anak 

diperoleh dari kehidupan keluarga.13 Peranan orang tua dalam 

membesarkan anak-anaknya adalah dengan membekali mereka dengan 

pendidikan dasar, sikap, dan keterampilan dasar. Seperti pendidikan agama, 

kepribadian, budi pekerti, cinta, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar 

kepatuhan, dan menanamkan kebiasaan-kebiasaan lainnya.14 

Berdasarkan observasi peneliti di TK Islam Tunas Harapan Jakarta, 

terutama di kelas B3 dengan jumlah 14 anak. Terlihat masih ada beberapa 

anak yang belum dapat berkembang dalam sosial emosionalnya, seperti 

kurangnya berinteraksi dengan teman, anak lebih suka menyendiri dan tidak 

mau bergaul dengan teman, anak kurang berempati terhadap temannya, 

anak belum mau berbagi makanan atau mainan dengan teman. Lalu marah 

pada temannya atau bahkan menangis pada saat sebelum belajar, tetapi juga 

ada beberapa anak yang sudah dapat berkembang dalam sosial 

emosionalnya dengan baik. Dengan kata lain, tidak ada satupun anak yang 

mencapai tingkat perkembangan sosial emosional yang sama. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setiap orang tua memiliki pendekatan yang berbeda 

untuk mendidik anak-anaknya. 

Dalam proses pembelajaran di kelas, guru menunjukkan bahwa 

sebagian orang tua belum sepenuhnya memahami peran orang tua, sehingga 

menunjukkan perkembangan sosial emosional yang berbeda dengan anak 

 
12 Wahidin, Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Anak Sekolah 

Dasar, Jurnal Pancar 3, no. 1 (2019), h. 234 
13 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 35 
14 Hasan Maimunah, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Diva Press. 2009), h. 19 
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yang mendapatkan peran orang tua, dan anak yang belum mendapatkan 

peran orang tua menunjukkan perilaku tantrum, emosi yang berbeda dengan 

temannya, dan menangis sejak awal pembelajaran. 

Peran orang tua sangat penting  bagi anak, terutama peran orang tua 

dalam memberikan pola pengasuhan kepada anaknya. Orang tua harus tahu 

bagaimana memberikan peran yang baik sehingga anak merasa aman dan 

nyaman ketika berinteraksi dengan orang lain dan lingkungannya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Perkembangan 

Sosial Emosional pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Islam Tunas 

Harapan Jakarta”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dalam menguraikan tentang permasalahan terkait tema yang 

menjadi objek penelitian perlu dijelaskan hal-hal berikut: 

a. Kurangnya peran orang tua dalam meningkatkan perkembangan 

sosial emosional pada anak. 

b. Pemahaman sebagian orang tua yang kurang terhadap sosial 

emosional pada anak. 

c. Orang tua belum memaksimalkan perannya dalam meningkatkan 

perkembangan sosial emosional di usia anak. 

d. Kesibukkan orang tua terhadap pekerjaan menimbulkan kurangnya 

perhatian kepada anak-anak. 

e. Orang tua belum banyak menyadari tentang pentingnya perhatian 

terhadap perkembangan sosial emosional pada anak. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diindentifikasi di atas, penulis 

membatasi masalah saat ini, yaitu: penelitian yang akan dilakukan untuk 
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mengetahui bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan 

perkembangan sosial emosional pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam 

Tunas Harapan Jakarta. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah disebutkan di atas, 

perumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan perkembangan sosial 

emosional pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Tunas Harapan Jakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah dan perumusan masalah yang telah 

ditetapkan, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan 

perkembangan sosial emosional pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam 

Tunas Harapan Jakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

dan wawasan pada orang tua dalam meningkatkan perkembangan social 

emosional pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Tunas Harapan Jakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orang Tua 

Penulis mengharapkan bahwa hasil iini dapat meningkatkan 

pemahaman orang tua mengenai peran orang tua dalam 

meningkatkan perkembangan sosial emosional pada anak usia 5-6 

tahun. 

b. Bagi Tenaga Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

pendidik tentang peran orang tua dengan perkembangan anaknya 
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dan hubungan antara orang tua, anak, dan guru dalam meningkatkan 

perkembangan sosial pada anak. 

c. Bagi Masyarakat 

Penulis mengharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat 

meningkatkan dan mengembangkan pemahaman Masyarakat yang 

masih awam serta menambbah informasi tentang peran orang tua 

dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional pada anak 

usia 5-6 tahun. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Iin Sagita, Peran Orang Tua dalam Mengembangkan 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Pasca 

Pandemi Covid-19 di TK Handayani Lampung Utara, (Lampung: 

Universitas Islam Negeri, 2022) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sosial emosional adalah 

kemampuan anak dalam menyesuaikan diri, memahami keadaan 

lingkungan sekitar dan perasaan saat berinteraksi dengan orang lain. 

Fenomena yang terjadi saat ini adalah pasca pandemi yaitu masa baru 

dimana setelah masa pandemi covid-19, pasca pandemi belakangan ini 

memunculkan kata baru yaitu masa new normal yang artinya suatu cara 

hidup baru dalam menjalankan suatu aktivitas yakni menerangkan suatu 

kondisi yang terbentuk akibat lamanya kehidupan sosial Masyarakat 

selama covid-19. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah orang 

tua anak usia 5-6 tahun di TK Handayani Lampung Utara yang 

berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran orang tua 

dalam mengembangkan sosial emosional anak usia dini pasca pandemi 
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ini adalah dengan mengarahkan dan menasehatinya pada saat santai atau 

sebelum tidur secara baik-baik, menjadi contoh tauladan yang baik untuk 

anak, mendidik melalui pembiasaan (membiasakan anak dalam 

melakukan hal yang baik) karena melalui sikap pembiasaan dari orang 

tua sebagai pendidik pertama sangat berpengaruh terhadap kepribadian 

anak sehingga anak mudah dalam bersosialisasi dan dapat doterima 

dengan baik oleh orang yang ada di sekitarnya, mengajak anak keluar 

rumah untuk berbaur dengan orang lain dan lingkungan sekitar, tidak 

terlalu mengekang anak dan berusaha memenuhi fasilitas yang 

dibutuhkan anak baik keperluan sekolah, mengaji dan bermain bersama 

temennya. Berdasarkan hasil temuan peneliti perkembangan sosial 

emosional anak berkembang dengan baik, hal ini di tunjukkan anak 

memiliki rasa empati, mempu mengekspresikan perasaan secara wajar, 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, memiliki setia kawan, 

memiliki sikap sopan serta mampu bersikap hormat dengan orang lain. 

Dari hasil oservasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 20 orang anak 

di TK Handayani terdapat 2 orang anak yang maish belum berkembang 

(10%), 1 orang anak mulai berkembang (5%), 11 orang anak 

berkembang sesuai harapan (55%), dan 6 orang anak berkembang sangat 

baik (30%). 

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian penulis yaitu sama-

sama membahas tentang peran orang tua dalam meningkatkan 

perkembangan social emosional pada anak usia 5-6 tahun, dan 

menggunakan metode yang sama yaitu kualitatif jenis deskriptif. Adapun 

perbedaan penelitian ini dan penelitian penulis yaitu pada penelitian ini 



11 

 

 
 

mengambil fenomena pada pasca pandemi covid-19, tetapi penulis 

bukan mengambil fenomena pada pasca pandemo covid-19.15 

2. Muh Shaleh, Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Aspek 

Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun, Murhum: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Juli 2023, Volume 4 Nomor 1, |Juli 

2023|, hal. 86-102. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengembangan aspek 

perkembangan anak tidak sepenuhnya diserahkan kepada guru, namun 

orang tua perlu terlibat aktif dalam mengembangkan aspek 

perkembangan anak terutama aspek sosial emosional. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pola asuh orang tua dalam 

mengembangkan aspek sosial emosional anak usia 5-6 tahun. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan pada 

PAUD Sultan Qaimuddin Kendari. Informan pada penelitian ini adalah 

pendidikm orang tua dan anak usia 5-6 tahun di PAUD Sultan 

Qaimuddin. Penelitian ini dilakukan dari oktober-desember 2022. 

Teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

Kesimpulan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pola asuh yang 

dominan diterapkan oleh orang tua adalah pola asuh demokratis. Namun 

pada pelaksanaannya orang tua pesimis dalam mengembangkan aspek 

perkembangan anak. Perkembangan social emosional anak usia 5-6 

tahun di PAUD Sultan Qaimuddin Kendari berada pada tahap 

berkembang sesuai harapan (BHS) sebanyak 10 orang. 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang perkembangan sosial emosional pada 

 
15 Iin Sagita, Peran orang Orang Tua Dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak 

Usia 5-6 Tahun Pasca Pandemi Covid-19 di TK Handayani Lampung Utara, (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung 

2022). 
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anak usia 5-6 tahun, dan menggunakan metode yang sama yaitu kualitatif 

jenis deskriptif. Adapun perbedaan antara penelitian ini dan penelitian 

penulis yaitu pada penelitian ini mengambil topik tentang pola asuh 

orang tua dalam mengembangkan aspek sosial emosional pada anak. 

Sedangkan penulis mengambil tema tentang peran orang tua dalam 

meningkatkan perkembangan sosial emosional pada anak.16 

3. Siti Haniyah, Peran Orang Tua Dalam Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Miftahul Huda Kecamatan 

Karangploso, (Malang: Universitas Islam Malang, 2021). 

Penelitia ini dilatar belakangi oleh kondisi sosial empsional khusus 

anak usia 5-6 tahun di RA Miftahul Huda Karangploso terlihat peran 

orang tua terhadap anak ada sebagian orang tua yang peduli dan tidak, 

dikarenakan sebagian orang tua sibuk bekerja baik ayah maupun ibunya, 

terkadang anak tersebut di asuh oleh neneknya. Sehingga kepedulian 

orang tua terhadap anak tidak maksimal serta pengaruh dari lingkungan 

luar, khususnya dalam aspek perkembangan sosial emosional anak. Hal 

tersebut mengakibatkan pengaruh di sekolah yakni anak-anak tidak 

menaati aturan di kelas, mengganggu teman, tidak sabar menunggu 

giliran, perkembangan anak terutama perkembangan sosial 

emosionalnya. Kedekatan orang tua sangat mempengaruhi bagaimana 

bersosialisasi dengan orang lain, mengendalikan emosi, bagaimana anak 

bertindak dan berperilaku, mandiri serta menumbuhkan rasa percaya diri 

yang berguna untuk kehidupannya di Masyarakat. Bimbingan dari orang 

tua sangat dibutuhkan untuk dalam berbuat dan bersikap, terutama dalam 

perkembangan social emosional anak. Peneliti menentukan fokus 

penelitian yaitu: kondisi perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 

 
16 Muh. Shaleh, Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Aspek Sosial Emosional 

Anak Usia 5-6 Tahun, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Juli 2023, Volume 4 Nomor 1, Juli 

2023. 
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tahun di RA Miftahul Huda Kecamatan Karangploso, peran orang tua 

dalam perkembangan social emosional anak usia 5-6 tahun di RA 

Miftahul Huda kecamatan Karangploso, serta faktor dalam 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di RA Miftahul 

Huda kecamatan Karangploso. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendiskripsikan kondisi perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 

tahun di RA Miftahul Huda kecamatan Karangploso, peran orang tua 

dalam perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di RA 

Miftahul Huda kecamatan Karangploso, serta mengidentifikasikan 

hambatan dalam perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di 

RA Miftahul Huda kecamatan Karangploso. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi pengamatan langsung dan berupa 

lembar instrument observasi, metode wawancara yang berupa terstruktur 

serta dokumentasi yang berupa foto, catatan, dan dokumentasi sekolah. 

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian penulis yaitu sama-

sama membahas tentang peran orang tua dalam perkembangan sosial 

emosional pada anak usia 5-6 tahun, dan menggunakan metode yang 

sama yaitu kualitatif jenis deskriptif. Adapun perbedaan antara 

penelitian ini dan penelitian penulis yaitu pada penelitian ini mengambil 

topik tentang peran pola asuh orang tua dalam perkembangan sosial 

emosional pada anak. Sedangkan penulis mengambil topik tentang peran 

orang tua dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional pada 

anak.17 

 

 
17 Siti Haniyah, Peran Orang Tua Dalam Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-

6 Tahun di RA Miftahul Huda Kecamatan Karangploso, (Skripsi Sarjana, Fakultas Agama 

Islam Universitas Islam Malang, Malang, 2021). 
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4. Rohmalina, dkk, Analisis Keterlibatan Ayah dalam 

Mengembangkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini, 

Golden Age: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Juni 2019, Volume 

3 Nomor 1, |Juni 2019|, hal 1-8. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan sosial emosional 

anak diabaikan kepentingannya dan lebih mementingkan kemampuan 

akademik anak seperti membaca, menulis, dan menghitung. Hal ini 

menjadi fokus orang tua dan pemerintahan sebagai pembuat kebijakan 

pendidikan. Selain itu mengingkatnya angka partisipasi Perempuan 

bekerja yang berpengaruh terhadap aspek perkembangan anak. Sehingga 

menuntut ayah untuk ikut terlibat merawat dan mengasuh anak. 

Keterlibatan ayah dalam merawat dan mengasuh merupakan hal penting 

khususnya pada perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Secara 

isi, Penelitian ini menggunakan metode ppenelitian studi literatur untuk 

persiapan awal dalam Menyusun kerangka penelitian untuk memperoleh 

data di lapangan. Berdasarkan hasil analisis data penelitian sebelumnya 

diperoleh bahwa ketidakhadiran ayah dalam merawat dan mengasuh 

anak akan menyebabkan tekanan psikologis sehingga berdampak pada 

perkembangan sosial emosional anak. Hasil penelitian tentang 

keterlibatan ayah menyatakan bahwa anak yang dirawat dan di asuh oleh 

ayah cenderung memiliki kepribadian yang positif seperti siap untuk 

berkompetisi, memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan mampu 

mengambil resiko. Maka dari itu keberhasilan seseorang tidak lepas dari 

keterlibatan ayah. Anak yang diasuh dan dirawat oleh ayah siap untuk 

kompetisi dimasa depan dengan memiliki rasa percaya diri dan mempu 

mengambil resiko. 

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian penulis yaitu sama-

sama membahas tentang perkembangan sosial emosional pada anak usia 
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dini. Adapun perbedaan antara penelitian ini dan penelitian penulis 

yaitu penelitian ini menggunakan metode penelitian studi literatur, 

sementara penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan 

metode kualitatif. Dan pada penelitian ini mengambil topik tentang 

keterlibatan peran ayah dalam mengembangkan perkembangan 

emosional anak usia dini. Sedangkan penulis mengambil topik tentang 

peran orang tua dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional 

pada anak 5-6 tahun.18 

5. Siti Muamanah, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Sosial Emosional Anak usia 4-5 Tahun di Desa 

Bandar Abung Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung 

Utara, (Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2018). 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Keluarga adalah lingkungan 

pertama yang menuntut anak supaya mampu menyesuaikan diri dengan 

baik sejalan dengan usia dan kematangannya. Di dalam keluarga, orang 

tua memiliki peran besar dalam memberi pengaruh pada pendidikan 

anak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketertarikan penenulis 

terhadap pola asuh orang tua yang ada di desa Bandar Abung yang 

berdampak terhadap perkembangan sosial emosional anak. Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan di desa Bandar Abung. Terlihat bahwa 

orang tua sering khawatir dengan perkembangan anaknya yang tidak 

sama dengan anak yang lain. Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk 

mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial 

emosional anak usia 4-5 tahun di desa Bandar Abung Kecamatan Abung 

Surakarta Kabupaten Lampung Utara. Penelitian ini menggunakan 

 
18 Rohmalina, dkk, Analisis Keterlibatan Ayah dalam Mengembangkan Perkembangan 

Sosial Emosional Anak Usia Dini, Golden Age: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 3 

Nomor 1, Juni 2019. 
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metode penelitian penelitian kuantitatif, dengan metode penelitian Ex-

Post Facto. Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh orang tua di 

desa Bandar Abung yang memiliki anak usia 4-5 Tahun. Alat pengumpul 

data yang utama menggunakan angket. Angket pola asuh diberikan pada 

orang tua, sedangkan angket perkembangan sosial emosional diberikan 

anak. Instrumen angket sebelum digunakan, dilakukan pengujian untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Kemudian analisis data 

menggunakan uji regresi linier sederhana dengan sebelumnya dilakukan 

uji persyaratan analisis meliputu uji normalitas dan uji liniaritas. Taraf 

signifikansi yang ditetapkan adalah 0,05 (5%) dan untuk itu perhitungan 

dibantu dengan program SPSS 16.0 For Window. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial 

emosional anak sebesar 120.037 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000, sehingga dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 (5 %), nilai 

Sig. (2-tailed) ini lebih kecil dari 0,05 (5%). Artinya terdapat pengaruh 

variable pola asuh orang tua (X) terhadap perkembangan sosial 

emosional anak (Y) usia 4-5 tahun di Desa Bandar Abung Kecamatan. 

Abung Surakarta, Kabupaten. Lampung Utara. Kemudian, nilai 

koefisien determinasinya (R Square) juga diketahui sebesar 0,833. Ini 

artinya semakin membuktikan bahwa besar pengaruh pola asuh orang 

tua terhadap perkembangan sosial emosional anak sebesar 833 % dan 

hanya sebesar 0,17 % dipengaruhi faktor-faktor lain. 

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian penulis yaitu sama-

sama membahas tentang perkembangan sosial emosional pada anak usia 

dini. Adapun perbedaan antara penelitian ini dan penelitian penulis 

yaitu penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan 

metode penelitian Ex-Post Facto. Sementara penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis menggunakan metode kualitatif. Dan pada 
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penelitian ini mengambil topik tentang pengaruh pola asuh orang tua 

terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun. 

Sedangkan penulis mengambil topik tentang peran orang tua dalam 

meningkatkan perkembangan sosial emosional pada anak 5-6 tahun. 

Selain subjek penelitian lainnya, penelitian ini juga meneliti anak 4-5 

tahun, sedangkan Sementara penelitian yang akan dilakukan 

memfokuskan pada anak usia 5-6 tahun.19 

F. Sistematika Penulisan 

Teknik penulisan skripsi ini mengacu pada buku Pedoman Penulisan 

Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 

Bab I PENDAHULUAN. Merupakan bab yang membahas tentang latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II KAJIAN TEORI. Landasan teori meliputi teori-teori yang relevan 

dan sesuai dengan penelitian lapangan yang akan dilakukan tentang peran 

orang tua dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional pada anak 

Usia 5-6 tahun di TK Islam Tunas Harapan Jakarta. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN. Meliputi jenis dan pendekatan 

Penelitian, tempat dan waktu penelitian, siklus penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, uji keabsahan 

data, pedoman observasi, dan pedoman wawancara. 

BAB IV HASIL PENELITIAN. Meliputi hasil penelitian dan gambaran 

umum objek penelitian yang telah dilakukan di tempat penelitian. 

 
19 Siti Muamanah, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia 4-5 Tahun di Desa Bandar Abung Kecamatan Abung Surakarta 

Kabupaten Lampung Utara, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung 2018). 



18 

BAB V PENUTUPAN. Penutup yang berisi kesimpulan untuk 

menyimpulkan dari seluruh penelitian secara garis besar, dan saran guna 

sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di BAB IV guna 

menjawab rumusan masalah bagaimana peran orang tua dalam 

meningkatkan perkembangan sosial emosional anak pada usia 5-6 tahun di 

TK Islam Tunas Harapan Jakarta, peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

Peran orang tua sebagai pendidik, motivator, teman, panutan, 

pengawas, dan konseler, sudah sangat baik dalam meningkatkan 

perkembangan sosial emosional pada anak usia 5-6 tahun. Namun orang tua 

harus bekerja sama dengan pihak sekolah dalam menyiapkan lingkungan 

yang mendukung bagi anak, agar anak bisa belajar dan berkembang lebih 

baik. Anak usia 5-6 tahun  memiliki karakteristik  sikap yang unik dan 

perilaku sosial emosional yang berbeda-beda, maka dibutuhkan cara 

mendidik anak yang tepat agar perkembangan sosial emosionalnya 

berkembang lebih baik, dengan membiasakan anak bertanggung jawab 

dengan barangnya sendiri, anak bermain bersama dengan teman sebaya, 

menyelesaikan tugas tepat waktu, bekerja sama dalam kelompok, dan 

membantu orang tua dalam kegiatan di rumah. 

Perkembangan sosial emosional anak usia dini merupakan proses 

yang kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor, terutama faktor dari 

sekolah dan keluarga. Orang tua berusaha memberikan pengertian agar anak 

terus meningkatkan kemampuannya untuk memahami perkembangan sosial 

emosional mereka dengan sendiri, mengikuti aturan yang ada, contohnya 

seperti membereskan mainan sendiri, membangun rasa percaya diri dalam 

mengikuti lomba di area luar sekolah. Dan anak-anak yang diperhatikan 

oleh orang tuanya maka dapat meningkatkan perkembangan sosial 

emosional anak menjadi baik.
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B. Saran 

1. Bagi kepala sekolah agar terus bisa melibatkan orang tua dalam setiap 

proses perkembangan sosial emosional anak di sekolah TK Islam Tunas 

Harapan Jakarta, dan dapat membuat lingkungan yang mendukung untuk 

perkembangan dan pertumbuhan anak-anak di sekolah. 

2. Bagi guru agar dapat membuat rencana pembelajaran khusus untuk 

meningkatkan perkembangan sosial emosional anak di kelas, dan selalu 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, aman, dan 

nyaman bagi anak. Guru juga harus bekerja sama dengan orang tua 

mengenai proses perkembangan sosial emosional anak di rumah. 

3. Bagi orang tua agar terus meningkatkan perkembangan sosial emosional 

pada anak di rumah. Orang tua harus lebih sering berkomunikasi dengan 

anak secara terbuka dan menghargai anak, dan selalu berusaha untuk 

memberikan pujian ketika anak berperilaku baik, karena ini akan 

meningkatkan rasa percaya diri pada anak.
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